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ABSTRAK 
 

 Masa baduta (bawah dua tahun) merupakan ”Window of opportunity”. Pada 
masa ini, seorang anak memerlukan asupan zat gizi yang seimbang baik dari segi 
jumlah maupun proporsinya untuk mencapai berat dan tinggi badan yang optimal. 
Gizi kurang ataupun gizi buruk yang terjadi pada masa baduta akan sangat 
mempengaruhi masa pertumbuhan dan perkembangannya. Hal ini akan membawa 
dampak negatif terhadap kondisi kesehatan baduta tersebut di masa yang akan datang 
(masa dewasa). Masalah gizi kurang maupun gizi buruk yang terjadi pada baduta di 
Depok tergolong sangat serius. Tren gizi buruk yang terjadi sejak tahun 2003 hingga 
2007 selalu mengalami peningkatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai gambaran status gizi baduta di wilayah kerja 
Puskesmas Pancoran Mas, Depok, tahun 2008 dan faktor-faktor apa saja yang 
berhubungan dengan status gizi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Data Dasar Gizi 
dan Kesehatan Baduta dan Bumil di Kecamatan Pancoran Mas, Depok, tahun 2008, 
dengan desain studi cross sectional. Jumlah sampel adalah 570 baduta. Analisis yang 
digunakan adalah univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk melihat 
gambaran distribusi frekuensi dan mendeskripsikan variabel dependen dan 
independen. Sedangkan analisis bivariat bertujuan untuk melihat ada tidaknya 
hubungan antara variabel independen dan dependen, yaitu dengan menggunakan uji 
chi square (X2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3,8% tergolong obese, 6,6% tergolong 
overweight, 9,7% berisiko overweight, 65,6% memiliki IMT yang sesuai dengan 
umurnya (normal), 11% baduta tergolong kurus, dan 3,4% tergolong sangat kurus. 
Berdasarkan hasil uji chi square, ternyata penyakit infeksi memiliki hubungan yang 
bermakna sengan status gizi baduta. Sedangkan anggota keluarga yang merokok dan 
perilaku menyusui tidak berhubungan dengan status gizi. Begitu juga dengan 
pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif, pekerjaan, dan pendidikan ibu yang tidak 
berhubungan dengan perilaku menyusui. 

Untuk meningkatkan status gizi baduta, disarankan pemerintah setempat untuk 
meningkatkan kampanye mengenai perilaku hidup bersih dan sehat agar pengetahuan 
masyarakat terutama ibu baduta dapat meningkat. Selain itu, kampanye mengenai 
pentingnya pemberian ASI eksklusif juga perlu ditingkatkan mengingat masih 
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rendahnya persentase ibu yang memberikan ASI eksklusif. Kader sebagai sahabat 
sumber informasi terdekat bagi masyarakat dapat meningkatkan fungsinya dengan 
cara membuka pelayanan konseling bagi ibu-ibu hamil atau menyusui mengenai ASI 
eksklusif dan MP-ASI (makanan pendamping ASI). Perlu diadakan penelitian lebih 
dalam mengenai hubungan antara anggota keluarga yang merokok dengan status gizi 
baduta atau faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi baduta. 
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